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Sugihardjo. Model Adaptasi Ekologi Petani Sebagai Strategi Pengelolaan 
Usahatani Akibat Perubahan  Iklim (Kasus Di Daerah Aliran Sungai Cemoro, 
Jawa Tengah, Indonesia). Dibimbing oleh  Suntoro, Joko Sutrisno, dan Prabang 
Setyono. 
 
Perubahan iklim akan dirasakan dampaknya oleh semua sektor kehidupan, 
termasuk sektor pertanian. Karena sektor pertanian sangat tergantung pada iklim, 
maka petani akan sangat merasakan dampak dari perubahan iklim. Petani selaku 
pengelola usahatani berusaha melakukan adaptasi dengan maksud untuk 
mengurangi dampak negatip akibat perubahan iklim. Petani yang berada di 
wilayah DAS Cemoro juga melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim.  Oleh 
karena itu pada penelitian ini bertujuan untuk : (1). Mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi petani tentang perubahan iklim.  (2). Mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat  risiko  yang dirasakan petani karena adanya 
perubahan iklim.  (3). Mengkaji  faktor-faktor yang mempengaruh strategi 
adaptasi petani dalam menghadapi perubahan iklim. (4). Menyusun model 
adaptasi ekologis petani sebagai strategi dalam  meghadapi perubahan iklim.  
Penelitian dilakukan dengan pendekatan metode diskriptif  kuantitatif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh petani padi pada  lahan sawah diwilah DAS 
Cemoro.  Adapun sampel yang diambil sebanyak 240 orang petani responden 
yang terdiri dari 120 orang petani lahan sawah irigasi dan 120 orang petani lahan 
sawah tadah hujan. Pendekatan model Heckman dua tahap digunakan untuk 
melakukan analisis  faktor-faktor yang mempengaruhi persespsi dan adaptasi 
petani terhadap perubahan iklim. Selain itu juga dilakukan penyusunan model 
adaptasi petani terhadap perubahan iklim dengan menggunakan model dinamis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara petani responden masih ada 
yang belum pernah mendengar istilah perubahan iklim. Sedangkan yang pernah 
mendengarkan istilah perubahan iklim, masih mempunyai pemahaman yang 
beragam tentang makna istilah tersebut.  Hasil wawancara dengan petani di 
wilayah penelitian menunjukkan adaptasi yang dilakukan untuk menghadapi 
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perubahan iklim diantaranya  penggunaan varietas baru penyesuaian waktu tanam, 
, mengubah pola tanam, penggunaan pupuk organik, penggunaan pestisida alami 
dan penggunaan pompa air untuk air irigasi. Adaptasi yang paling umum 
dilakukan petani untuk menghadapi terjadinya perubahan iklim adalah dengan 
mengganti varietas baru yang tahan terhadap terjadinya iklim ekstrim. Sebanyak 
90,8 persen responden yang menggunakan varietas baru untuk melakukan 
adaptasi terhadap perubahan iklim.   
Risiko akibat perubahan iklim telah dirasakan petani, yaitu terjadinya 
penurunan produktivitas atau gagal panen. Secara keseluruhan di wilayah DAS 
Cemoro, penurunan produktivitas lahan sawah karena adanya perubahan iklim 
mencapai 21 persen bagi petani yang melakukan adaptasi dan 27 persen bagi 
petani yang tidak melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim. Hasil analisis 
dengan regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel  tingkat pendidikan, 
pengalaman berusahatani, tingkat pendapatan, jenis lahan sawah yang diusahakan, 
jumlah anggota rumah tangga petani, luas lahan usahatani, dan jumlah ternak 
yang dimiliki mempunyai  pengaruh yang nyata terhadap risiko yang dirasakan 
petani akibat perubahan iklim. Tingkat pendidikan dan pengalaman berusahatani 
mempunyai pengaruh negatif terhadap terjadinya risiko penurunan produktivitas 
lahan. Semakin rendah  tingkat pendidikan dan semakin pendek  pengalaman 
berusahatani, maka semakin  besar risiko terjadinya risiko  penurunan  
produktivitas lahan. Sedangkan  tingkat pendapatan mempunyai pengaruh positip 
terhadap risiko penurunan produktivitas lahan.  Semakin tinggi pendapatan maka 
akan semakin besar risiko terjadinya penurunan produktivitas lahan. 
Jenis lahan sawah mempunyai pengaruh positip terhadap risiko terjadinya 
penurunan sawah.  Semakin besar proporsi lahan sawah tadah hujan yang 
diusahakan, makan semakin besar risiko terjasinya penurunan produktivitas lahan. 
Jumlah anggota rumah tangga mempunyai pengaruh negatif terhadap risiko 
terjadinya penurunan produktivitas lahan.  Semakin banyak  jumlah anggota 
rumah tangga petani maka mempunyai pengaruh semakin kecil risiko terjadinya 
penurunan produktivitas lahan. Luas lahan usahatani dan jumlah ternak yang 
dimiliki mempunyai pengaruh positip terhadap  risiko terjadinya penurunan 
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produktivitas lahan. Oleh karena itu semakin luas lahan usahatani yang dikuasai 
dan semakin banyak ternak yang dimiliki maka semakin besar pula risiko 
terjadinya penurunan produktivitas lahan. 
Analisis  data dengan  menggunakan pendekatan model  Heckman dua 
tahap tampak ada dua variabel yang berpengaruh nyata  terhadap persepsi petani 
tentang terjadinya perubahan iklim.  Kedua variabel tersebut adalah luas lahan 
usahatani yang dikelola dan tingkat pendapatan petani. Luas lahan usahatani 
mempunyai pengaruh positip sedangkan tingkat pendapatan mempunyai pengaruh 
negatip terhadap persepsi petani tentang perubahan iklim.  Setiap peningkatan 
luas lahan yang dikuasai, maka akan semakin meningkatkan persepsinya 
mengenai perubahan iklim, sebaliknya setiap peningkatan pendapatan petani akan 
menurunkan  persepsinya mengenai terjadinya perubahan iklim.   
Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh nyata terhadap  adaptasi petani 
karena perubahan iklim adalah tingkat pendidikan, jumlah ternak yang dimiliki, 
jenis lahan yang diusahakan, tingkat pendapatan dan risiko terjadinya gagal 
panen.  Hasil temuan pada penelitian yang menunjukkan adanya hubungan 
negatip, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan semakin rendah adaptasinya 
terhadap perubahan iklim.   Kepemilikan ternak menunjukkan hubungan negatip 
dengan adaptasi terhadap perubahan iklim yang berarti semakin banyak ternak 
yang dimiliki maka ada kecenderungan  tidak melakukan adaptasi terhadap 
perubahan iklim.   Kepemilikan ternak nampaknya tidak lagi menjadi simbul 
kemakmuran bagi petani.  Jenis lahan dan tingkat pendapatan mempunyai 
pengaruh positip,artinya setiap peningkatan proporsi sawah tadah hujan dan 
tingkat pendapatan maka akan semakin meninkatkan kecenderungan petani untuk 
melakukan adaptasi.    Risiko kemungkinan terjadinya penurunan produktivitas 
mempunyai pengaruh negatip, setiap penurunan risiko menurunnya  produktivitas 
lahan akan meningkatkan probabilitas petani untuk melakukan adaptasi terhadap 
perubahan iklim. Variabel lainnya yaitu : jumlah anggota rumah tangga, luas 
kepemilikan lahan usahatani, pengalaman berusahatani, akses terhadap 
penyuluhan pertanian, akses terhadap informasi iklim menunjukkan pengaruh 
yang tidak nyata terhadap  adaptasi petani tentang  perubah iklim. 
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Hasil analisis model dinamis menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
Kalender Tanam Terpadu dan Pengelolaan Tanaman Terpadu mampu 
meningkatkan produktivitas padi persatuan luasan tertentu.  Kedua teknologi 
tersebut merupakan alternatif bagi petani untuk melakukan adaptasi terhadap 
perubahan iklim.  Baik petani yang  melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim 
maupun tidak melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim produksi padi yang 
dihasilkan mengalami peningkatan karena berjalannya waktu, karena setiap 
tahunnya terjadi peningkatan indek pertanaman.   Akan tetapi bagi petani yang 
melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim peningkatan produksinya lebih 
cepat dibandingkan petani yang tidak melakukan adaptasi terhadap perubahan 
iklim.  Penggunaan strategi Kalender Tanam dan Pengelolaan Tanam Terpadu 
secara bersama-sama sebagai strategi adaptasi petani,ternyata mampu melipat 






























Sugihardjo. Farmers Adaptation Ecological Model as A Farm Management 
Strategies of Climate Change (Case Watershed Cemoro, Central Java. Indonesia). 
Supervised by Suntoro, Joko Sutrisno, and Prabang Setyono. 
Climate change will be felt by all sectors, the agricultural sector is no exception. 
The agricultural sector is predicted to experience a decrease in productivity is due 
to changes in global climate. Farmers as farm manager most feel the effects of 
climate change. Therefore, farmers need to adapt to climate change so that a 
decline in production can be reduced. This research was conducted in the 
Watershed Cemoro with a total sample of 120 farmers irrigated land and 120 
farmers rainfed areas. The purpose of this study are: (i) Reviewing farmers' 
perceptions of climate change and the factors that influence it, (ii) Assessing the 
level of risk perceived by farmers because of climate change and the factors that 
influence it, (iii) to identify adaptation strategies farmers in addressing climate 
change and determine the factors that influence it, (iv) Develop a model of 
ecological adaptation of farmers as a strategy in meghadapi climate change. To 
determine the factors that affect farmers' perception and adaptation to climate 
change using a two-stage Heckman model approach. As for the farmers to create a 
model of adaptation to climate change using a dynamic model approach. 
The results showed that farmers have a perception that climate change has 
occurred that is characterized by a change in the start of the rainy season, early 
dry season and temperature changes. Climate change resulting in crop failure risk 
by 21 percent to farmers who undertake adaptation and 27 percent for farmers 
who do not adapt. Factors that affect the magnitude of the risk of adaptation is the 
level of education, experience farming, income, type of wetland, agricultural 
extension, the number of household members, farming land area and the number 
of animals owned. Variable area farmland and farmers 'income has a significant 
effect on farmers' perceptions about climate change. The factors that have a 
significant effect on the farmer adaptation to climate change is the level of 
education, the number of animals owned, the type of land cultivated, income 
levels and the risk of crop failure. The use of dynamic models indicate that 
farmers are adapting by applying crop calendars and management of integrated 
crop on his farm provides the highest results compared to farmers who do not 
adapt to climate change. 
  















Sugihardjo. Model Adaptasi Ekologi Petani Sebagai Strategi Pengelolaan 
Usahatani Akibat Perubahan Iklim (Kasus Di Daerah Aliran Sungai 
Cemoronesiao, Jawa Tengah, Ind). Dibimbing oleh  Suntoro, Joko Sutrisno, dan 
Prabang Setyono. 
Perubahan iklim akan dirasakan oleh semua sektor kehidupan, tidak terkecuali 
sektor pertanian. Sektor pertanian diprediksikan akan mengalami penurunan 
produktivitas yang dikarenakan adanya perubahan iklim global. Petani selaku 
pengelola usahatani paling merasakan dampak terjadinya perubahan iklim. Oleh 
karena itu petani perlu melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim agar 
penurunan produksi dapat dikurangi.  Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran 
Sungai (DAS)  Cemoro dengan jumlah sampel sebanyak 120 orang petani lahan 
sawah irigasi dan 120 petani lahan sawah tadah hujan. Adapun tujuan  penelitian 
ini adalah : (i) Mengkaji persepsi petani tentang perubahan iklim dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, (ii) Mengkaji tingkat  risiko  yang dirasakan petani 
karena adanya perubahan iklim dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (iii) 
Mengidentifikasi strategi adaptasi petani dalam menghadapi perubahan iklim  dan 
mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhinya, (iv) Menyusun model adaptasi 
ekologi petani sebagai strategi dalam  meghadapi perubahan iklim. Untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan adaptasi petani 
terhadap perubahan iklim menggunakan pendekatan model Heckman dua tahap. 
Sedangkan untuk menyusun model adaptasi petani terhadap perubahan iklim 
menggunakan pendekatan model dinamis.  
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa petani mempunyai persepsi bahwa 
perubahan iklim telah terjadi yang ditandai dengan adanya perubahan awal musim 
hujan, awal musim kemarau dan perubahan temperatur. Perubahan iklim 
mengakibatkan terjadinya resiko gagal panen sebesar 21 persen untuk petani yang 
melakukan adaptasi dan 27 persen untuk petani yang tidak melakukan adaptasi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya resiko melakukan adaptasi adalah 
tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, pendapatan, jenis lahan sawah, 
penyuluhan pertanian, jumlah anggota rumah tangga, luas lahan usahatani dan 
jumlah ternak yang dimiliki. Variabel luas lahan usahatani dan tingkat pendapatan 
petani mempunyai pengaruh nyata terhadap persepsi petani tentang perubahan 
iklim. Adapun faktor-faktor yang mempunyai pengaruh nyata terhadap  adaptasi 
petani karena perubahan iklim adalah tingkat pendidikan, jumlah ternak yang 
dimiliki, jenis lahan yang diusahakan, tingkat pendapatan dan risiko terjadinya 
gagal panen. Penggunaan model dinamis menunjukkan bahwa petani yang 
melakukan adaptasi dengan menerapkan kalender tanam dan pengelolan tanaman 
terpadu pada usahataninya memberikan hasil yang paling tinggi dibandingkan 
petani yang tidak melakukan adaptasi terhadap perubahan iklim. 
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